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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada peserta didik kelas VI SD Negeri 1 Madenan,
Kecamatan Tejakula, Kabupaten Buleleng, tahun pelajaran 2024/2025. Subjek penelitian ini
adalah peserta didik kelas VI SD Negeri | Madenan tahun pelajaran 2024/2025 yang berjumlah
25 peserta didik. Objek penelitian ini adalah model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dan hasil belajar IPA. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan metode tes. Data
dianalisis dengan metode analisis statistik deskriptif dan metode analisis deskriptif kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar IPA pada materi Sistem
Tata Surya. Berdasarkan hasil analisis data, persentase rata-rata hasil belajar IPA peserta didik
pada siklus I adalah 65% (kategori sedang), meningkat menjadi 80% (kategori tinggi) pada
siklus II. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada
materi Sistem Tata Surya peserta didik kelas VI SD Negeri 1 Madenan, Kecamatan Tejakula,
Kabupaten Buleleng, tahun pelajaran 2024/2025.

Kata kunci: Problem Based Learning, Hasil belajar IPA

APPLICATION OF PROBLEM BASED LEARNING MODEL
TO IMPROVE THE LEARNING OUTCOMES OF IPA ELEMENTARY
SCHOOL 1 MADENAN

ABSTRACT

This study aims to improve the learning outcomes of science learning by applying the Problem Based Learning
(PBL) learning model to VI grade students of SD Negeri I Madenan, Tejakula District, Buleleng Regency,
2024/2025 academic year. The subjects of this study were VI grade students of SD Negeri I Madenan in the
2024/2025 academic year, totaling 25 students. The object of this research is the Problem Based Learning
(PBL) learning model and science learning outcomes. The data in this study were collected using the test
method. The data were analyzed by descriptive statistical analysis method and quantitative descriptive
analysis method. The results showed that there was an increase in science learning outcomes on Solar System
material. Based on the results of data analysis, the average percentage of students’science learning outcomes
in cycle I was 65% (medium category), increasing to 80% (high category) in cycle II. Based on the results of
this study, it can be concluded that the application of the Problem Based Learning (PBL) learning model can
improve science learning outcomes on the material of the Solar System of grade VI students of SD Negeri 1
Madenan, Tejakula District, Buleleng Regency, 2024/2025 school year.

Keywords: Problem Based Learning, science learning outcomes
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PENDAHULUAN
Pendidikan dasar
penting dalam kehidupan manusia. Dengan

memainkan peran

adanya Pendidikan kualitas terbaik, maka
akan menjamin kesejahteraan kehidupan
manusia. Oleh karena itu, Pendidikan harus
dilakukan dengan baik sehingga tujuan
Pendidikan secara umum dapat tercapai yang
menunjang peningkatan kualitas Pendidikan.
Pendidikan memiliki kualitas yang baik dapat
dilihat dari hasil belajar peserta didik. Hasil
belajar peserta didik akan terlihat baik apabila
penguasaan konsep terhadap suatu materi
sangat baik.

Penguasaan konsep pada pembelajaran
IPA sangat penting. Karena pembelajaran
IPA sangat terkait dengan lingkungan sekitar.
Hasil belajar peserta didik dapat menunjukkan
tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran
dengan  menunjukkan  bahwa  tujuan
pengajaran tersebut merupakan hasil belajar
bagi peserta didik yang telah menyelesaikan
proses pembelajaran di bawah bimbingan
guru dalam kondisi yang baik (Hardiansyah,
dkk, 2021).

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah
dasar yang bertujuan untuk memberikan
peserta didik sebuah pengetahuan, konsep,
dan gagasan yang terorganisir tentang dunia
alam. Hal-hal tersebut dipelajari melalui
pengalaman dan berbagai prosedur ilmiah
seperti penelitian, persiapan, dan penyajian
gagasan. Secara teori, belajar sains adalah
cara melakukan sesuatu, mempelajari hal-hal
baru, dan memperdalam pemahaman peserta
didik tentang alam.

Hasil

permasalahan yaitu: (1) pembelajaran masih

observasi ditemukan beberapa

berpusat pada guru, (2) peserta didik kurang

berani dalam menyampaikan pendapat, (3)
motivasi belajar dan minat peserta didik
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dalam pembelajaran [PA masih kurang,
(4) guru jarang melibatkan anak dalam
penjelasan konsep materi, (5) guru jarang
menjelaskan materi berawal dari masalah
sehingga peserta didik kurang memahami
soal cerita terkait dengan lingkungan sekitar.

Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan maka perlu guru menggunakan
model pembelajaran yang inovatif sehingga
mampu meningkatkan motivasi dan minat
belajar peserta didik yang dapat berpengaruh
terhadap hasil belajar IPA. Salah satu model
pembelajaran yang cocok yaitu model
pembelajaran berbasis masalah (Problem
Based Learning).

Model PBL adalah
pendekatan belajar yang berpusat pada peserta

pembelajaran

didik dan didasarkan pada prinsip pemecahan

yang
kehidupan sehari-hari. Model ini bertujuan

masalah nyata relevan  dengan
untuk melatih peserta didik dalam berpikir
kritis, bekerja sama, serta mengembangkan
kemampuan analisis dan komunikasi.
Melalui PBL, peserta didik didorong untuk
memecahkan masalah yang berkaitan dengan
materi pelajaran dengan bimbingan minimal
dari guru. Dalam konteks pembelajaran IPA,
PBL dapat membantu peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan memhami konsep
melalui praktik langsung, mendiskusikan
makna, dan menyusun argumen berdasarkan
masalah yang diberikan. Adapun tahapan
pembelajaran model Problem Based Learning
(Akmalia et al., 2016; Yandhari et al., 2019)
yaitu: Guru memberikan orientasi masalah
kepadapeserta didik; Gurumengorganisasikan
peserta didik dengan membagikan LKPD;
Guru mendampingi penyelidikan individu;
Guru meminta peserta didik untuk menyajikan
hasil; Guru menganalisis dan mengevaluasi
pembelajaran. Sehingga Problem Based

Learning adalah model pembelajaran peserta
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didik
baru dengan struktur kognitif yang telah

aktif yang mengaitkan informasi
dimiliki peserta didik (meaningfull learning)
melalui kegiatan belajar untuk mencari
solusi dari permasalahan dunia nyata untuk
mengembangkanketerampilan menyelesaikan
masalah dengan bantuan berbagai sumber
belajar.
Berdasarkan  paparan  yang telah
diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu bagaimana penerapan model
pembelajaran  Problem Based Learning
(PBL) dapat meningkatkan hasil belajar
IPA pada materi Sistem Tata Surya peserta
didik kelas VI SD Negeri 1 Madenan tahun
pelajaran 2024/2025. Tujuan penelitian yang
ingin dicapai melalui penelitian ini adalah
untuk meningkatkan hasil belajar IPA peserta
didik pada materi Sistem Tata Surya dengan
menerapkan model Problem Based Learning
(PBL) pada peserta didik kelas VI SD Negeri
1 Madenan, Kecamatan Tejakula, Kabupaten

Buleleng, tahun pelajaran 2024/2025.

METODE PENELITIAN

Subjek penelitian ini adalah peserta didik
kelas VI semester ganjil tahun pelajaran
2024/2025 yang berjumlah 25 peserta didik,
terdiri atas 10 peserta didik perempuan dan
15 peserta didik laki-laki. Sedangkan objek
penelitian ini adalah model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dan hasil
belajar IPA.

Pada penelitian ini, data yang diperlukan
adalah berupa skor hasil belajar IPA. Hasil
belajar IPA pada penelitian ini hanya
mencakup ranah kognitif. Data dikumpulkan
dengan metode tes, yaitu tes objektif pilihan
ganda. Tes objektif pilihan ganda ini berupa
tes hasil belajar IPA, yang meliputi dimensi
proses kognitif C, C, C,, dan C,, serta
pada dimensi pengetahuan K, dan K, yang
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disesuaikan dengan taksonomi Anderson dan
Krathwohl (2010).

Jumlah pertanyaan pada tes hasil belajar
IPA untuk siklus I dan siklus II adalah 10
butir soal. Setiap soal disertai dengan empat
alternatif jawaban yang dapat dipilih peserta
didik, yaitu alternatif (a), (b), (c), dan (d).
Jawaban peserta didik akan disesuaikan
dengan kunci jawaban yang telah ditetapkan.
Apabila peserta didik menjawab dengan
benar (sesuai dengan kunci jawaban), peserta
didik memperoleh skor 1 sedangkan jawaban
peserta didik yang salah (tidak sesuai dengan
kunci jawaban) memperoleh skor 0. Adapun
rentang skor ideal yang mungkin diperoleh
peserta didik adalah dari 0 sampai 10. Skor
0 merupakan skor minimal ideal dan skor
10 merupakan skor maksimal ideal tes hasil
belajar IPA untuk setiap siklus I dan siklus II.

Dalam menentukan kriteria keberhasilan
penelitian ini, digunakan pedoman penilaian
acuan patokan (PAP)
kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebagai

skala lima dan

acuannya. Pedoman PAP skala lima dan

KKM hasil belajar IPA peserta didik kelas VI

di SD Negeri 1 Madenan adalah 70. Adapun

kriteria keberhasilan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

(1) Apabila persentase rata-rata (M%) hasil
belajar IPA telah mencapai kategori
“Tinggi”, yang mana berada pada interval
80 — 89.

(2) Apabila ketuntasan belajar (KB) pada
hasil belajar IPA mencapai 100% (KB
= 100%), atau seluruh peserta didik
dinyatakan “Tuntas”.

HASIL

Sesuai dengan prosedur penelitian yang
telah disampaikan pada bab sebelumnya,
penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas dengan tujuan meningkatkan hasil
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belajar mata pelajaran IPA peserta didik
Kelas VI SD Negeri 1 Madenan melalui
penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning. Selain itu, perlu diketahui
kendala-kendala dalam penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning.
Berkaitan dengan hal tersebut maka hasil
penelitian ini merupakan hasil analisis data
hasil belajar. Dalam penelitian tindakan kelas,
terdapat prosedur penelitian harus dilalui yaitu
adanya kegiatan persiapan dan perencanaan,
pelakanaan tindakan, observasi, dan evaluasi
serta refleksi.

A. Siklus I

Pada pelaksanaan penelitian tindakan
siklus I, tahap perencanaan dilakukan penulis
dengan menyusun modul ajar sesuai dengan
indikator yang telah ditetapkan dan skenario
pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL),
menyiapkan sumber dan media pembelajaran,
lembar kerja peserta didik dan evaluasi yang
akan digunakan. Pada pertemuan akhir siklus
I dilaksanakan tes hasil belajar IPA. Setelah
tes hasil belajar dilaksanakan, diperoleh
data berupa skor hasil belajar peserta didik.
Rekapitulasi hasil tes pada siklus I dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Tes

pada Siklus I

No Jenis Hasil Skor
1  Rata-rata kelas 68
2 Nilai tertinggi 90
3 Nilai terendah 40
4 Jumlah peserta didik tuntas 11
5 Jumlah peserta didik tidak 9

tuntas

6  Persentase ketuntasan 55%
7  Persentase ketidaktuntasan 45%
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Berdasarkan analisis data hasil belajar
muatan IPA siklus I, dapat diperoleh bahwa
persentase rata-rata hasil belajar peserta didik
adalah 65%. Apabila dikonversikan pada tabel
pedoman konversi PAP skala lima, persentase
rata-rata hasil belajar tersebut berada pada
kategori “Rendah”. Hal ini menunjukkan
bahwa penelitian yang dilaksanakan pada
siklus I belum berhasil karena belum
mencapai indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan. Dengan demikian penelitian perlu
untuk dilanjutkan pada siklus II.

B. Siklus II

Pada pelaksanaan penelitian tindakan
siklus 1II,
penulis dengan menyusun modul ajar dengan

tahap perencanaan dilakukan

memperhatikan hasil refleksi pada siklus I.
Modul ajar yang disusun merupakan hasil
revisi terhadap kelemahan yang ditemukan
padasiklus I. Penulis juga menyiapkan sumber
dan media pembelajaran, lembar kerja peserta
didik dan evaluasi yang akan digunakan.
Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus II,
kegiatan pembelajaran yang dilakukan tidak
jauh berbeda dengan pelaksanaan tindakan
siklus I. Namun beberapa kekurangan pada
kegiatan siklus I menjadi fokus perbaikan
pada siklus II. Kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) mengacu pada rencana
pelajaran dengan memperhatikan revisi pada
siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan
pada siklus I tidak terulang pada siklus II.
Dengan demikain tahapan pembelajaran
yang dilaksanakan pada siklus II hampir
sama dengan siklus I, hanya ada beberapa
penyempurnaan kelemahan yang terdapat
pada siklus 1. Rekapitulasi hasil tes pada
siklus II dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes pada Siklus II

No Jenis Hasil Skor

1 Rata-rata kelas 82

2 Nilai tertinggi 100

3 Nilai terendah 70

4 Jumlah peserta didik tuntas 100

5 Jumlah peserta didik tidak 0

tuntas

6  Persentase ketuntasan 100,00%
7  Persentase ketidaktuntasan 0%

Berdasarkan hasil analisis data yang
diperoleh pada siklus II, diperoleh bahwa
persentase rata-rata hasil belajar IPA peserta
didik adalah 80%. Apabila dikonversikan
pada tabel pedoman konversi PAP skala lima,
persentase rata-rata hasil belajar tersebut
berada pada kategori “Tinggi”. Sedangkan
ketuntasan belajar secara klasikal mencapai
100%. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian
yang dilaksanakan pada siklus II telah
berhasil, karena telah mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan. Dengan
demikian penelitian dapat dihentikan pada
siklus II.

PEMBAHASAN
Dari hasil
dilakukan pada siklus I diperoleh data hasil
belajar IPA pada peserta didik kelas VI
dengan menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL). Secara
umum, pelaksanaan tindakan ditemukan

analisis penelitian yan

beberapa kekurangan yang harus diperbaiki
pada siklus berikutnya. Adapun kekurangan
yang muncul pada siklus I antara lain,
pengkondisian kelas belum maksimal, masih
banyak peserta didik kurang memperhatikan
guru, pembagian waktu belum efektif,
guru belum memberikan penjelasan dalam

melaksanakan kerja kelompok sehingga
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banyak peserta didik yang bertanya
dikarenakan belum paham, dan pelaksanaan
kerja kelompok belum maksimal dikarenakan
hanya sebagian peserta didik pandai yang
aktif mengerjakan lembar kerja peserta didik.
Hasil yang diperoleh pada siklus I sebenarnya
lebih baik jika dibandingkan dengan kondisi
sebelum dilaksanakan tindakan. Namun hasil
yang diperoleh tersebut belum mencapai
target yang ditetapkan, sehingga penelitian
tindakan dilanjutkan ke siklus II.

Pada pelaksanaan penelitian tindakan
siklus 1II, proses pembelajaran dilakukan
dengan memperhatikan hasil refleksi pada
siklus I sehingga kesalahan atau kekurangan
pada siklus I tidak terulang pada siklus II.
Proses pembelajaran yang dilaksanakan
merupakan hasil revisi terhadap kelemahan
yang ditemukan pada siklus 1. Adapun
beberapa temuan sebagai hasil refleksi siklus
Il antara lain pengkondisian kelas sudah
maksimal, peserta didik sudah memperhatikan
guru dengan baik, pembagian waktu sudah
efektif, guru sudah memberikan penjelasan
dan membimbing peserta didik dalam
melaksanakan kerja kelompok sehingga
peserta didik aktif mengerjakan lembar kerja
peserta didik. Hasil yang diperoleh pada siklus
II sudah jauh lebih baik jika dibandingkan
dengan hasil yang diperoleh pada siklus I.

Berdasarkan hasil refleksi siklus II, dapat
dinyatakan bahwa penelitian siklus II ini telah
berhasil. Halini karenahasil belajar IPA peserta
didik pada siklus II telah mencapai indikator
Kendala-

kendala yang dialami pada penelitian siklus

keberhasilan yang ditetapkan.

I juga sudah dapat diatasi pada penelitian
siklus II. Dengan demikian, dapat diketahui
bahwa penerapan model Problem Based
Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil
belajar IPA pada materi Sistem Tata Surya
peserta didik kelas VI SD Negeri 1 Madenan
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tahun pelajaran 2024/2025. Oleh karena telah
mencapai indikator keberhasilan, penelitian
ini dihentikan pada siklus II.

Adanya peningkatan hasil belajar IPA dari
siklus I ke siklus II dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Adapun beberapa faktor yang mem-
pengaruhi terjadinya peningkatan hasil belajar
IPA pada materi Sistem Tata Surya peserta di-
dik kelas VI SD Negeri 1 Madenan tahun pe-
lajaran 2024/2025 adalah sebagai berikut.

Pertama, penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) yang telah
dilaksanakan dapat menimbulkan suasana
belajar yang menyenangkan bagi peserta didik
dan dapat menumbuhkan semangat belajar
peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Nurhabibah, dkk (2018) yang
menemukan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) pada hasil
belajar kognitif IPA di kelas VI. Rata-rata
nilai hasil belajar kognitif IPA pada peserta
didik yang dibelajarkan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
lebih tinggi dibanding peserta didik yang
belajar melalui pembelajaran konvensional.

Penggunaaan  model = pembelajaran

(PBL) ini
berpengaruh pada hasil belajar kognitif IPA

Problem  Based Learning

karena dikombinasikan dengan penggunaan
teknologi akan dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) cocok
digunakan oleh guru pada aspek hasil belajar
kognitif IPA peserta didik sekolah dasar. Hal
ini akan menyebabkan proses pembelajaran
menjadi aktif dan inovatif serta peserta
didik mampu berpikir kritis, komunikatif,
kolaboratif dan kreatif, untuk mendukung
tujuan kegiatan belajar mengajar.

Kedua, dalam proses tanya jawab terkait

materi yang dibahas, guru memberikan
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kesempatan kepada setiap peserta didik untuk
menjawab pertanyaan yang diajukan guru.
Ketika guru mengajukan suatu pertanyaan,
guru memberikan kesempatan secara acak
kepada peserta didik untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan. Dengan cara
demikian, setiap peserta didik dituntut untuk
harus memahami materi yang dibahas dengan
serius. Pemberian kesempatan kepada semua
peserta didik juga akan menimbulkan rasa
motivasi pada diri setiap peserta didik karena
setiap peserta didik merasa keberadaannya di
kelas dihargai oleh guru.

Ketiga, pemberian penghargaan
(reward). Suatu penghargaan (reward) dapat
memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk dapat mengikuti proses pembelajaran
sebaik-baiknya.
(reward) yang diberikan dapat berupa tepuk

dengan Penghargaan
tangan, pujian, ataupun pemberian hadiah
khusus. Dalam penelitian ini, ketika peserta
didik diberikan kesempatan untuk menjawab
atau mengemukakan pendapatnya, diberikan
tepuk tangan yang meriah oleh guru dan
peserta didik yang lainnya. Pemberian
penghargaan sekecil apapun akan berdampak
pada iklim pembelajaran yang kondusif
karena peserta didik akan merasa setiap usaha
yang dilakukannya akan dihargai baik oleh
guru maupun teman sebayanya.

Keefektifan
pembelajaran  Problem Based Learning
(PBL) untuk meningkatkan hasil belajar IPA
juga telah dibuktikan oleh Apriyani (2019).

Penelitian

penerapan model

tersebut  berjudul “Pengaruh
Penerapan Model Pbl Terhadap Hasil Belajar
Peserta didik”. Penelitian yang dilakukan
tersebut menemukan hasil bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
pada hasil belajar kognitif IPA Kelas VI.

Penelitian lain yang juga membuktikan
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keefektifan penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) untuk
meningkatkan hasil belajar [PA adalah
penelitian  yang dilakukan
(2023) dengan judul ‘“Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning Untuk

Noviati

Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran
[PA di SD”. Penelitian yang dilakukan tersebut
menemukan hasil bahwa terjadi peningkatan
yang signifikan hasil belajar IPA setelah
diterapkannya model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL). Hal ini menunjukan
bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) efektif diterapkan di sekolah
dasar khususnya pada pembelajaran IPA.
Penelitian Sulistiana (2022) dengan
judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Model
Based Learning (PBL) pada Mata Pelajaran
IPA Kelas IV SDN Blimbing Kabupaten
Kediri”, menemukan bahwa penerapan model

melalui Pembelajaran  Problem

pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
mampu meningkatkan hasil belajar IPA pada
peserta didik sekolah dasar. Melalui penelitian
ini dapat diketahui bahwa penerapan model
pembelajaran  Problem Based Learning
(PBL) efektif dalam meningkatkan hasil
belajar IPA di sekolah dasar sehingga model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
cocok diterapkan di sekolah dasar.

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian
dan didukung oleh berbagai penelitian yang
relevan, dapat dinyatakan bahwa penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dapat meningkatkan hasil belajar
IPA pada materi Sistem Tata Surya peserta
didik kelas VI SD Negeri 1 Madenan tahun
pelajaran 2024/2025.

KESIMPULAN
Ilmu Pengetahuan Alam dapat dijadikan
penunjang atau sarana konsep yang dapat
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dikaitkan dengan lingkungan sekitar peserta
didik. Pembelajaran ini itharapkan membantu
peserta didik mencari solusi terhadap masalah
yangditemukandilingkungansekitarnya. Guru
dalam hal ini berperan aktif dalam menentukan
berbagai macam model pembelajaran yang
mampu melibatkan peserta didik secara aktif
untuk  mengembangkan  kompetensinya.

Penggunaan model pembelajaran yang
variatif, tentunya akan memberikan pengaruh
pada penguasaan kompetensi peserta didik
dalam muatan IPA.

dari  hal

sebuah penelitian yang

Berangkat tersebut  di
dilakukan

menerapkan sebuah model pembelajaran

atas,

dengan  harapan dapat meningkatkan
hasil belajar yang diperoleh peserta didik
setelah mengikuti proses pembelajaran.
Penelitian yang dilakukan merupakan sebuah
penelitian penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) agar dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran IPA.

hasil

atas

Berdasarkan penelitian

yang
dijelaskan di menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dapat meningkatkan
hasil belajar IPA pada materi Sistem Tata
Surya peserta didik kelas VI SD Negeri
1 Madenan tahun pelajaran 2024/2025.
Dengan demikian, disarankan agar model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dapat dijadikan salah satu alternatif dalam
meningkatkan hasil belajar IPA, khususnya

pada peserta didik tingkat dasar.
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ini bermanfaat dan menambah referensi dalam

dunia pendidikan di Indonesia.
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